















































































































































































































































































































































Gb. 19. Sketsa Alat-alat Transportasi Tradisional
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Alat informasi lainnya yaitu televisi. Di Desa Nglopang terdapat sebuah
televisi. Satu-satunya televisi yang ada tersebut adalah milik Kepala Desa
yang diperoleh dari Bupati Magetan sebagai hadiah. Televisi tersebut ja-
rang disetel karena untuk menyetel harus terlebih dahulu mengisikan
accunya ke Parang atau ke Ponorogo yang jaraknya cukup jauh.

Alat komunikasi dan informasi tradisional?®) untuk mengadakan
kontak antara penduduk dengan pamong desa ataupun antara pamong
desa dengan rekannya pada saat yang memaksa atau menghendaki
adanya kontak secara cepat dipergunakan kenthongan. Ditinjau dari
segi bahannya, dikenal dua macam kenthongan yaitu kenthongan dari
bambu dan kenthongan kayu.

Setiap rumah dan tempat penjagaan tentu ada kenthongan dengan
bahan dan ukuran yang bermacam-macam pula. Kenthongan yang paling
besar terdapat di rumah Kepala Desa. Fungsi utama dari kenthongan
tersebut yaitu untuk memberi tanda bilamana terjadi sesuatu bahaya
kebakaran, banjir, pencurian dan lain sebagainya. Sedangkan khusus
bagi para pamong desa dipergunakan untuk tanda mengumpulkan pen-
duduk atau untuk memanggil pamong lain bilamana diperlukan.

Kenthongan sebagai alat komunikasi dan informasi dipergunakan
untuk memberi suatu tanda terjadinya suatu kejadian tertentu atau pari-
wisata tertentu berdasarkan bunyi atau pukulannya. Untuk mempermu-
dah mengenal yang dimaksud dengan bunyi kenthongan tersebut, maka
disusun kode-kode tertentu sebagai suatu tanda peristiwa atau maksud
tertentu, yang sudah barang tentu harus dimengerti oleh seluruh masya-
rakat desa. Dengan kode-kode tersebut, secara cepat seluruh masyarakat
mengetahui maksud dipukulnya kenthongan itu.

Secara garis besar dikenal dua macam kode kenthongan, yaitu seba-
gai tanda bahaya dan sebagai tanda panggilan, misalnya Kepala Desa me-
manggil pamong lain atau pamong mengumpulkan rakyat. Untuk lebih
jelasnya, berikut ini dapat diikuti kode-kode dan maksud dari memukul
kenthongan tersebut.

Tanda bahaya

— Kenthong titir : 0000000000000000000 : — kebakaran
— Loro-loro : 00 00 00 00 00 00 00 : — pencurian
— Telu-telu : 000 000 000 000 000 : — pencurian temak

23) Lihat Gb. 20
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Gb. 20. Sketsa Alat-alat Komunikasi dan Kamtibmas
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— Papat-papat : 0000 0000 0000 0000 : —rojo tatu/pengania-

yaan

— Limo-limo : 00000 00000 00000 : — rojo pati/pembu-
nuhan

— Pitu-pitu : 0000000 0000000 : — pesakitan kruda/na-
rapidana lari

— Telu titir : 000 000000000000000 : — nemu rojokoyo/me-
nemukan ternak.

— Papat titir : 0000 000000000000000 : — kampak/perampok-
an

— Enem titir : 000000 000000000000 : — banjir

Panggilan:

— Papat arang : 0000 0000 0000 0000 : — Kepala Desa me-
manggil Kamituwo
Nglopang

— Papat sundo : 00000 o000 : — memanggil Kamitu-
wo Jenggrik

— Enem arang : 000000 000000 000000 : — memanggil kamitu-
wo Jarakan

— Limo arang : 00000 00000 00000 : — memanggil kawitu-
wo Guyangan

— Lorosundo : 00 00 00 00 00 00 : — Memanggil modin

— Loro arang : 00 00 00 OO : — memanggil carik

— Uluk-uluk : 0 0000000000 00 : — memanggil orang ja-
ga.

Alat-alat rekreasi®)

Kebiasaan mengadakan acara rekreasi ke tempat-tempat rekreasi
bagi penduduk Desa Nglopang hampir tak pernah dilakukan, kecuali
anak-anak sekolah yang dikoordinasi oleh sekolah di bawah pimpinan
guru-gurunya. Demikian pula kegiatan di bidang olah raga. Oleh karena
itu alat-alat rekreasi atau olah raga secara khusus tidak dimiliki oleh ma-
syarakat setempat baik pemilikan secara perorangan maupun kelompok.
Kegiatan olah raga bagi anak-anak sekolah hanya dilakukan di sekolah
pada jam-jam sekolah. Kegiatan olah raga di sekolah hanya terbatas pada
olah raga bola kaki, voley ball, dan senam; kegiatan olah raga tersebut

24) Lihat Gb. 21
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dilakukan di halaman sekolah karena tidak tersedia lapangan olah raga
khusus.

Kesibukan masyarakat setempat untuk mengisi waktu istirahat dari
pekerjaan pokoknya sebagai petani yaitu melakukan permainan. Macam
permainan yang ada dapat dibedakan antara permainan orang dewasa
dan permainan anak-anak.

Jdenis permainan yvang terkenal di kalangan orang dewasa di Desa
Nglopang yaitu permainan dengan kartu cina dan permainan adu jago.
Pelaksanaan permainan tersebut disertai dengan taruhan uang. Di sam-
ping jenis permainan dengan kartu cina dikenal pula permainan dadu dan
permainan putaran.

Permainan kartu cina biasanya dilakukan di rumah orang yang
sedang menyelenggarakan pesta perkawinan, jagong bayen, tingkeban
dan lain sebagainya. Di antara macam-macam permainan dengan kartu
cina yang paling digemari adalah main ceki yang mempergunakan alat
berupa kartu cina sebanyak dua setel atau 120 biji. Permainan dadu dan
putaran biasa dilakukan pada waktu ada tontonan atau keramaian. Peserta
dari kedua macam permainan itu tidak terbatas pada orang-orang tua saja
tetapi anak-anakpun banyak yang mengkutinya. Untuk permainan dadu
dipergunakan tiga buah dadu. Permainan putaran di sini yang dimaksud-
kan adalah suatu jenis permainan yang untuk memainkannya aliat terse-
but harus diputar dengan tangan. Alat permainan putaran ini dibuat dari
bekas piringan hitam, di bagian pinggirnya ditulis angka 1 sampai 10. Ti-
ap-tiap angka dibatasi dengan garis yang memusat di porosnya. i bagian
poros dilengkapi dengan sebuah as yang dihubungkan dengan sebuah
jarum. Cara memainkannya yaitu dengan jalan memutar piringan itu de-
ngan tangan dan ditunggu hingga piringan itu berhenti berputar. Pada
saat berhenti, mulai dilihat jarum yang ada tersebut menunjukkan angka
berapa, angka yang ditunjuk jarum itulah angka yang menang. Peserta
yang memasang Uangnya pada angka tersebut akan mendapat bayaran
dari bandarnya.

Untuk permainan dadu dipergunakan tiga buah dadu. Tiap dadu
berisi enam angka. Cara memainkannya yaitu tiga buah dadu tersebut
diletakkan pada sebuah papan yang dibuat berbentuk bundar. Sebeium
dimainkan terlebih dahulu ditutup dengan tempurung kelapa. Angka
pada dadu yang dianggap menang yaitu yang berada di bidang atas.

Jenis permainan yang terkenal lainnya yaitu permainan adu jago.
Kebiasaan adu jago tersebut dilakukan pada siang hari. Tempat adu
jago di Desa Nglopang terletak di Dukuhan Guyangan. Sebagai tanda
bahwa di tempat itu akan diselenggarakan adu jago dipergunakan ken-
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thongan. DNengan tanda ini dimaksudkan peminat permainon tersebut
dapat berkumpul. Dan sekali waktu pengemar adu jage dari desa di se
kitarmya pun banyak pule yang berdatangan ke Desa Nglompanug., Akt
kegemaran itu makua penduduk ceternpat banyak yenyg memelibara jago
aduan, bahksn ada sementaras yang memelihara sejak kecil. Jenis jago
yang dipelihara schagion besar keturunan aysm kampung dengan ayam
bangkok. Untuk memelibaa ayam aduan ini secara khusus dipersiapkan
kurungan dari anyaman hambu.

Jenis permainan yang dilskukan oleh anak-anak perempuan di an-
taranya: gobag sodor, gathieng dengan batu kecil, cirak atau main biji
sawe atau hiji asam, dan simbar garis dengan mempergunakan alat batu
atau pecaban genting, Untuk anak lakilaki di antaranya: main gang-
singan dari kayu, main layanglayang, main kenckeran dan main glede-
gan yang dibuat dari kayu, bambu atau tutup kaleng.

Keadaan jalan desa yang naik turun dimanfaatkan cleh anak-anak
uniuk main sepeda roda tiga vang dibuat dari bahan bambu dan kayu.
Roda sepeda itu dibual dari kayu randu/kapuk dan kerangkanya dibuat
dari bambu ori. Cara memainkan sepeda ini yaitu mereka hawa ke jalan
yang menurun. Untuk menaikinya mereka bawa ke tempatl yang tinggi;
dari tempat ini mereka luncurkan turun mengikuti jalan sambil dinaiki.
Setelah sampai di bawah, sepeda tersebut dipikul ke atas, demikian me-
reka lakukan berulang-ulang. Kesibukan lain bagi anak-anak baik laki-
laki maupun perempuan yaitu membantu orang tuanya kerja di ladang
atau mencari rumput untuk ternaknya.

Di samping berbagai macam permainan seperti yang telah disebut-
kan di atas, sarana hiburan lainnya khususnya di bidang kesenian yang di-
gemari masyarakat setempat yaitu: kesenian gambhyong, kesenian wayang
kulit dan ketoprak. Untuk kesenian wayang kulit didatangkan dalang
dari luar desa misalnya untuk memeriahkan pesta perkawinan, kitanan
dan untuk upacara ruwatan.

Macam peralatan kesenian yang ada di Desa Nglopang adalah gamel-
an pelog dan slendro milik Kepala Desa. Gamelan ini oleh masyarakat
setempat biasa dipinjam untuk menyelenggarakan gambyong atau tayub-
an dan ketoprak. Untuk keperluan gambyong, tandak didatangkan dari
daerah lain, misalnya dari daerah Kecamatan Gorang-Gareng, Kecamatan
Panekan dan dari daerah Sampung. Sedangkan untuk kesenian ketoprak,
di Desa Nglopang telah terbentuk perkumpulan kesenian ketoprak. Se-
lain gamelan, untuk keperluan pentas ketoprak ini telah dilengkapi de-
ngan kelir, pengeras suara dan pakaian yang dibeli dari daerah Ponorogo.
Di samping melayani orang yang mempunyai hajat, juga sering dipagelar-

112



kan untuk meramaikan peringatan Proklamasi Kemerdekaan 17 Agustus
dan lain sebagainya. Pemainnya seluruhnya berasal dari desa itu sendiri.

Alat rumah tangga yang merupakan tambahan

Jenis alat rumah tangga yang merupakan tambahan di Desa
Nglopang sangat sedikit. Untuk sarana hiburan televisi, radio dan tape
recorder. Macam perabot rumah tangga yang merupakan tambahan beru-
pa rana atau kere; yaitu alat penyekat rumah. Sebagai penyekat rumah
juga dimanfaatkan untuk menaruh pakaian harian bahkan seringkali juga
dipergunakan untuk menyimpan alat-alat pertanian misalnya, sabit,
caping dan ani-ani.

Alat lain yang merupakan tambahan yaitu berupa hiasan dinding.
Untuk menghias ruangan dalam rumah banyak terlihat gambar-gambar
yvang dipasang di dinding dan sebagai hiasan dipasang pula cermin yang
diberi bingkai kayu. Bingkai cermin tersebut bagian atas dilengkapi
dengan papan yang dipasang horisontal dan bagian bawah dilengkapi
dengan kayu atau paku besar yang dimanfaatkan untuk menggantungkan
baju, sarung atau kopiyah. Sedangkan bagian atas dipergunakan untuk
menyimpan sisir. Dengan demikian selain berfungsi sebagai alat untuk
bercermin, juga dipergunakan sebagai hiasan rumah dan sekaligus diper-
gunakan untuk menyimpan pakaian. Gambar-gambar dinding yang
dipasang itu sebagian besar diambil dari gambar kalender.

Kegemaran merokok bagi laki-laki dan makan sirih bagi ibu-ibu
terutama yang sudah tua telah mendorong mereka untuk mempersiapkan
peralatan khusus untuk menunjang kegemaran tersebut. Rokok yang
diisap sehari-hari pada umumnya dibuat sendiri dari tembakau dan daun
jagung.

Tembakau yang diisap itu diusahakan sendiri dengan menanam di
kebun-kebun atau di ladang. Oleh karena itu setiap rumah hampir me-
miliki tempat untuk merajang tembakau yang dibuat dari kayu dan
bambu. Alat ini oleh masyarakat setempat disebut jangka.ze) Di samping
itu juga dipersiapkan pisau khusus yang disebut gobed, serta alat untuk
menjemur dari anyaman bambu yang disebut idig.

26) Lihat Gb. 23
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Gb. 21. Sketsa Alat-alat Permainan dan
Alat-alat Rekreasi Tradisional
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Gb.22. Sketsa Gerobog, Rana dan Kere
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Gb. 23. Sketsa Jongko (Alat untuk merajang tembakau)

jongko/alat merajang tembakau
(dari Desa Ngariboyo)
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BAB IV
ANALISA

Usaha pemenuhan kebutuhan hidup rumah tangga, sistem mata pen-
caharian hidup dan teknologi merupakan faktor yang sangat penting.
Perwujudan sistem mata pencaharian hidup dan teknologi melibatkan
sejumlah peralatan hidup sesuai dengan jenis kegiatan, sistem budaya
dan lingkungan alam sekitarnya.

Dalam upaya adaptasi dan pendayagunaan lingkungan alam sekitar-
nya, manusia selalu berusaha melengkapi Kketerbatasan jasmaninya
dengan berbagai macam peralatan hidup atau diwujudkan dalam bentuk
pengembangan teknologi. Sistem teknologi yang meliputi cara-cara
memproduksi, memakai dan memelihara segala peralatan hidup
akan berkembang sesuai dengan perkembangan tingkat kebutuhan setiap
individu atau keluarga.

Berbicara tentang masalah perkembangan, baik perkembangan sis-
tem budaya, sistem sosial maupun kebudayaan fisik, berarti bahwa
sistem-sistem tersebut di atas mengalami suatu perubahan. Berkaitan de-
ngan masalah perubahan ini, menurut Prof. Koentjaraningrat ditandaskan
bahwa: ‘“Manusia mempunyai bakat yang telah terkandung dalam gennya
untuk mengembangkan berbagai macam perasaan, hasrat, nafsu, serta
emosi dalam kepribadian individunya. tetapi wujud dan pengaktifan dari
berbagai macam isi kepribadiannya itu sangat dipengaruhi oleh berbagai
macam stimulasi yang berada dalam sekitaran alam dan lingkungan sosial
maupun budayanya.”?7)

Bertolak dari pendapat tersebut di atas, berdasarkan data-data yang
sempat terjaring dari dua desa yang dipergunakan sebagai sample peneli-
tian isi dan kelengkapan rumah tangga tradisional, menurut tujuan, fung-
si dan kegunaannya yaitu Desa Ngariboyo dan Desa Nglopang, terlihat
adanya perbedaan motivasi pengembangannya. Bahkan terlihat adanya
kecenderungan untuk berkembang ke arah usaha pemenuhan kebutuhan
yang tidak sekedar terbatas pada pemenuhan kebutuhan untuk tetap
survial; akan tetapi cenderung menjurus ke arah pola kebutuhan yang
bersifat konsumtif.

Contoh yang jelas yaitu aktivitas pengadaan peralatan dapur dan

27) Prof. Koentjaraningrat, Pengantar I[lmu Antropologi, Aksara Baru. Jakarta, 1979
halaman 242.
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perabot rumah. Pengadaan alat-alat dapur baik alat untuk menyajikan
makanan dan minuman serta alat-alat untuk mengolah makanan dan
minuman; sering melebihi batas kebutuhan sehari-hari baik mutu
maupun jumlahnya.

Kenyataan yang terlibat di kalangan masyarakat Desa Ngariboyo
dan masyarakat di Desa Nglopang untuk mencukupi kebutuhan mempro-
ses makanan dan minuman serta alat vang dipergunakan untuk menya-
jikannya, sebagian besar mempergunakan alat-alat yang bersifat tradisio-
nal. Untuk alat mengolah tanah pertanian mempergunakan cangkul,
bajak dan lain sebagainya. Untuk masak makanan dipergunakan alat-alat
dari tanah liat. Untuk menyajikan makanan dipergunakan alat-alat yang
dibuat dari anyaman bambu, kayu, tempurung kelapa dan batu. Namun
demikian sebenarnya di antara mereka banyak yang memiliki alat
memasak dan alat menyajikan makanan dan minuman hasil produksi
pabrik. Akan tetapi lebih banyak disimpan daripada dipergunakan untuk
keperluan sehari-hari. Bahkan sering terlihat sebagai pajangan ruang
tamu. Di samping itu kendatipun memiliki sendok dalam jumlah yang
cukup banyak, akan tetapi untuk makan sehari-hari tetap memperguna-
kan tangan.

Bobot kecenderungan yang menjurus ke arah pola kebutuhan yang
bersifat konsumtif untuk Desa Ngariboyo dengan Desa Nglopang tidak
sama. Secara umum kenyataan yang terlihat di Desa Ngariboyo lebih me-
nonjol bila dibandingkan dengan kenyataan yang terlihat di Desa
Nglopang. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu faktor alam
sekitar, faktor letak dan faktor lingkungan sosial.

Faktor alam sekitar; sebagaimana diketahui bahwa alam desa
Nglopang sebagian besar terdiri dari ladang/tegal yang tandus dan kering.
Pengembangan di bidang pertanian sangat terbatas karena tanaman yang
dapat diusahakan terbatas pula. Oleh karena itu hasil di bidang perta-
nian yang merupakan mata pencaharian pokok kurang mendukung un-
tuk pengembangan taraf hidup masyarakat setempat.

Lain halnya dengan keadaan alam Desa Ngariboyo. Wilayah Desa
Ngariboyo sebagian besar berupa sawah irigasi yang cukup subur. Hal ini
sangat mendukung untuk pengembangan taraf hidup masyarakat setem-
pat. Lebih-lebih semenjak pemerintah mengembangkan usaha peningkat-
an di bidang pertanian dengan sarana baru sebagai hasil teknologi mo-
dern. Yaitu dengan penemuan bibit unggul, intensifikasi pengolahan ta-
nah dengan dukungan peralatan hasil teknologi modern dan lain sebagai-
nya. Dampak dari pengenalan terhadap sarana pertanian yang bersifat
modern tersebut di antaranya adalah dapat melipat gandakan hasil per-
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tanian. Hasil penemuan dan teknologi modern khususnya di bidang per-
tanian tersebut kurang berarti bagi masyarakat Desa Nglopang yang me-
musatkan kegiatan pertanian dengan tanaman ketela pohon sebagai ta-
naman utama.

Keadaan alam Desa Ngariboyo yang sebagian besar berupa sawah,
dengan mudah dapat mengikuti program intensifikasi padi dalam rangka
peningkatan hasil produksi. Yang semula dalam satu tahun panen satu
kali, berkat pengenalan terhadap bibit unggul dan intensifikasi pengolah-
an dan pemeliharaan tanaman padi dengan sarana modern, maka dalam
satu tahun rata-rata menghasilkan dua kali panen bahkan ada sementara
yang panen tiga kali dalam satu tahun

Lain halnya dengan Kkenyataan yang dapat diamati di Desa
Nglopang. Wilayah Desa Nglopang yang sebagian besar berupa ladang/
tegalan, tanaman utama yang dapat diusahakan yaitu berupa tanaman ke-
tela pohon yang diproses menjadi gaplek. Peningkatan aktivitas penanam-
an tidak mungkin dapat dilakukan karena ketela pohon adalah jenis
tanaman yang umurnya panjang. Setiap tahun hanya dapat ditanam satu
kali. Sehingga usaha peningkatan hasil dengan cara menambah musim
tanam misalnya dalam satu tahun dua kali menanam, tidak mungkin
dapat dilakukan. Demikian pula untuk mengatasi musim kemarau yang
panjang misalnya, kebutuhan pengairan tidak dapat diatasi dengan iri-
gasi. Dengan demikian usaha peningkatan taraf hidup penduduk Desa
Nglopang melalui peningkatan produksi di bidang pertanian kurang
menguntungkan.

Berdasarkan tinjauan di atas tampak jelas bahwa kendatipun pendu-
duk kedua desa itu mempunyai mata pencaharian pokok yang sama,
akan tetapi faktor-faktor pendukung untuk meningkatkan taraf hidup
sangat berbeda. Usaha pengembangan peralatan hidup baik yang bersifat
produktif maupun konsumtif tidak lepas dari tingkat kebutuhan dan
tingkat kemampuan atau daya beli masyarakat. Oleh karena itu dalam
menanggapi rangsangan meluasnya peralatan hidup hasil teknologi
modern masyarakat Desa Ngariboyo lebih peka bila dibandingkan dengan
masyarakat Desa Nglopang.

Di samping daya beli, faktor pendukung dalam menghadapi perkem-
bangan teknologi modern yaitu potensi baru sebagai hasil pembangunan
misalnya sarana komunikasi berupa jalan tenaga listrik dan lain sebagai-
nya. Potensi baru tersebut ternyata mempunyai arti yang sangat penting
untuk merangsang masyarakat dalam menyesuaikan diri dan meman-
faatkannya untuk kepentingan hidup. Hal ini terlihat dengan nyata di
Desa Ngariboyo. Pembangunan dan pelebaran jalan yang melintas Desa
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Ngariboyo ternyata mendorong penduduk setempat yang memiliki ru-
mah di tepi jalan untuk membangun rumahnya. Apalagi yang kebetulan
terkena pelebaran jalan. Demikian pula masuknya listrik di Desa
Ngariboyo, tidak sekedar merubah alat penerangan yang semula memper-
gunakan lampu, tetapi merupakan rangsangan bagi masyarakat setempat
untuk menyesuaikan diri dengan membangun rumah, melengkapi
perabot rumah dengan perabot yang lebih bagus dan lain sebagainya.

Dampak lain dari pembangunan jalan di Desa Ngariboyo yaitu
semakin mengembangnya alat transportasi modern. Yang berkaitan de-
ngan masuknya listrik di Desa Ngariboyo, vaitu semakin mengembang-
nya jumlah televisi yang dimiliki oleh masyarakat setempat. Sebelum
listrik masuk di Desa Ngariboyo pemilik televisi masih sangat terbatas
jumlahnya karena harus mempergunakan tenaga accu. Demikian pula
penggunaan televisipun sangat terbatas. Akan tetapi semenjak ada listrik
jumlah pemilik televisi berkembang, demikian pula cara penggunaannya-
pun semakin berkembang karena sudah tidak takut lagi akan kehabisan
strum.

Persebaran dan pengenalan terhadap alat-alat yang dihasilkan oleh
teknologi modern berarti unsur-unsur dalam kebudayaan itu bertambah
dan hal ini berakibat pula adanya unsur-unsur yang terdesak atau hilang.
Pengenalan terhadap tenaga listrik untuk alat penerangan, berakibat alat-
alat penerangan tradisional berupa berbagai macam lampu tidak diman-
faatkan lagi. Mengembangnya alat-alat transportasi modern berupa ken-
daraan hermotor berakibat alat-alat transportasi lama terdesak bahkan
sementara ada yang hilang, misalnya pedati. Pengenalan terhadap mesin
penggilingan padi, peranan lesung dan lumpang mulai terdesak. Demikian
pula alat-alat dapur dan perabot rumah.

Arus persebaran teknologi modern dan kebudayaan materiil ke pe-
losok-pelosok pedesaan tidak sekedar menambah dan mengurangi pera-
latan hidup dari masyarakat pedesaan, akan tetapi lebih dari itu merupa-
kan faktor penting dalam proses perubahan sosial. Perkembangan kebu-
dayaan materiill dan perkembangan teknologi mempengaruhi secara tim
bal balik struktur sosial ekonomi, berhubungan dengan susunan pemerin-
tahan dan politik, berhubungan dengan anggapan tentang moral dan
etika dan lain sebagainya. Sehubungan dengan masalah tersebut, Prof.
Harsoyo menandaskan bahwa: ‘‘kebudayaan materiill dapat dikatakan
sebagai manifestasi daripada kebudayaan yang sifatnya abstrak, yang
memberi pengertian dan nilai-nilai pada benda materiil itu sebagai hasil

120



usaha dan karya manusia’’.?®)

Dalam rangka penerimaan hasil teknologi modern, secara sadar atau
tidak sadar berarti telah menerima nilai-nilai baru dan kemungkinan
besar secara berangsur-angsur mereka mulai meninggalkan nilai-nilai lama
vang telah sekian lama mendominasi kehidupannya.

28) Prof. Harsoyo, Pengantar Antropologi, Binacipta, Bandung, 1977 hal. 223.
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BAB V
KESIMPULAN

Dari tinjauan tentang aspek Isi dan Kelengkapan Rumah Tangga
Tradisional di Desa Ngariboyo dan Desa Nglopang dapat disimpulkan
sebagai berikut:

1. Kendatipun arus persebaran alat-alat rumah tangga hasil teknologi
modern telah menjangkau kedua desa tersebut, akan tetapi untuk ke-
perluan hidup sehari-hari baik penduduk Desa Ngariboyo maupun
penduduk Desa Nglopang sebagian besar masih mempergunakan alat-
alat vang bersifat tradisional.

2. Daya serap penduduk Desa Ngariboyo dan Desa Nglopang dalam rang-

ka menanggapi persebaran alat-alat rumah tangga yang bersifat modern
ternyata jauh berbeda. Penduduk Desa Ngariboyo lebih peka bila di-
bandingkan dengan penduduk Desa Nglopang. Hal ini disebabkan ka-
rena antara Desa Ngariboyo dengan Desa Nglopang terdapat perbeda-
an potensi untuk berkembang; baik ditinjau dari segi letak maupun
keadaan alamnya.
Desa Ngariboyo yang terletak berdekatan dengan pusat kota kabupa-
ten dan didukung oleh keadaan alam yang memungkinkan, lebih dina-
mis bila dibandingkan Desa Nglopang yang terletak jauh dari kota dan
keadaan alam sekitarnya yang tandus.

3. Penambahan alat-alat yang bersifat modern khususnya peralatan hidup
yang bersifat tambahan yang dilakukan oleh penduduk Desa Ngaribo-
yvo, menunjukkan adanya tanda-tanda yang menjurus pada pola ke-
butuhan yang bersifat konsumtif.

1. Usaha modernisasi desa yang dilakukan pemerintah melalui kegiatan
pembangunan di segala bidang, mempunyal pengaruh yang sangat
besar terhadap aktivitas masyarakat desa terutama dalam rangka
usaha peningkatan taraf hidup mereka.

5. Masuknya alat-alat rumah tangga hasil teknologi modern: di desa. ber-
akibat timbulnya penggeseran terhadap alat-alat rumah tangga yang
bersifat tradisional.
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Daftar Responden

LAMPIRAN

Daftar Responden dari Desa Ngariboyo

No. Nama L/P Umur Pekerjaan
1. Amat Kahar L 60 th. Petani/Sambong
2. Atmo Gudel L 55 th. Petani
3. Atmo Karni L 45 th. Petani
4. Atmo Lanjar L 49 th. Petani
5. Darmo L 50 th. Petani
6. H.M. Noer L 56 th Petani
7. Hardjo Jiko L 47 th. Petani
8. Hardjo Saeran L 49 th. Tukang sepatu
9. Hardjo Samun L 48 th. Petani
10. Hardjo Slamet L 54 th. Bakul sate
11. Ichsan Umar L 53 th. Petani/Pensiunan
12. Imam Basiran L 40 th. Petani
13. Imam Radji L 50 th. Petani
14. Imam Salikun L 45 th. Petani/Kebayan
15. Imam Supangat L 47 th, Petani
16. Ismun L 65 th. Petani
17. Jaimun L 29 th, Petani/Sambong
18. Jainem P 41 th. Bakul
19. Jayadi I 70 th. Petani
20. Juremi L 30 th. Petani
21. Kadiman L 54 th. Petani
22. Kaeran L 45 th. Petani
23. Kamiati P 28 th. Petani
24. Kamsi L 54 th. Petani/dagang
25. Kasdi I 58 th. Petani
26. Kasinem P 34 th. Petani
27. Kasirah P 59 th. Dukun bayi
28. Kromonadi L 64 th. Petani
29. Kusno L 32 th. Sopir
30. Maliki L 27 th. Petani
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No Nama L/P Umur Pekerjaan

31. Malikus L 53 th. Pande

32. Manirah P 76 th. Petani

33. Marsan L 52 th. Petani

34. Marto Lanjar L 46 th. Petani

35. Ngadenan L 49 th. Petani

36. Ngali Isman L 72 th. Petani

37. Paerah p 60 th. Buruh tani

38. Ramelan L 62 th. Petani

39. Ronoyudodipuro L 49 th. Petani/buruh

40. Rusmin L 47 th. Petani

41. Sadeni L 49 th. Petani/dagang

42. Sadiyem P 79 th. Petani

43. Sariman L 49 th. Petani/Jogoboyo

44. Sastro Djamin L 54 th. Petani

45. Senen L 41 th. Petani/Pegawai

46. Sirman j 43 th. Petani

47. Slamet L 35 th. Petani

48. Somo Saman L 70 th. Petani

49. Sriyanto L 38 th. Petani/Tk. Sepatu

50. Sudarsono L 59 th. Petani/pensiunan

51. Sukiman L 45 th. Petani/pengrajin
genting.

52. Supali L 46 th. Petani/pegawai

53. Suparlan L 28 th. Petani/Tk. batu

54. Supiyah P 45 th. Petani/bakul

55. Surodo L 70 th. Petani/Kyai

56. Syamsuri L 44 th. Petani/Carik

57. Wagiyo L 50 th. Petani

58. Warni L 33 th. Petani
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Daftar Responden dari Desa Nglopang

No. Nama L/P Umur Pekerjaan
1. Bajek P 65 th. Buruh tani
2. Dikan L 49 th. Petani
3. Diran L 51 th. Petani
4. Djo Simin L 64 th. Petani
5. Jamirah P 60 th. Petani
6. Karno L 37 th. Petani/guru
7. Karinem P 70 th. Petani
8. Kartosentono L 89 th. Petani
9. Kasiman L 56 th. Petani

10. Kasiran L 57 th. Petani/Lurah

11. Kidi L 44 th. Petani

12. Marijah P 41 th. Petani

13. Minah P 39 th. Petani

14. Mirah P 47 th. Petani

15. Ngali L 43 th. Petani

16. Nyamo L 35 th. Petani

17. Paiman L 38 th. Petani

18. Painah P 43 th. Petani

19. Paniyem P 46 th. Petani

20. Panut L 64 th. Petani

21. Pariyem P 43 th. Petani

22. Poniyem P 34 th. Petani

23. Redjo L 49 th. Petani

24. Rusmi P 26 th. Petani

25. Sanem P 65 th. Dukun bayi

26. Sanem P 56 th. Petani

27. Sardju L 43 th. Petani

28. Sarkun L 52 th. Petani

29. Sarmi P 35 th. Petani

30. Sarnem P 54 th. Petani

31. Sarno L 48 th. Petani

32. Semin L 41 th. Petani

33. Situk L 47 th. Petani

34. Situm P 38 th. Petani

35. Situn P 28 th. Petani
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No. Nama L/P Umur Pekerjaan
36. Sonomo L 76 th. Petani
37. Sukiran L 56 th. Petani
38. Sumirah P 51 th. Petani
39. Suparmi P 27 th. Petani
40. Sutiyah P 45 th. Petani
41. Suyatmi P 32 th. Petani
42. Suyem P 53 th. Petani
43. Tinem P 45 th. Petani
44. Trinem P 81 th. Dukun bayi
45. Yadi L 32 th. Petani
46. Yatno L 59 th. Petani
47. Wagilah p 49 th. Petani
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